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Abstract

Bullying is a recurring issue among adolescents, particularly in school environments,
and has drawn serious attention from various stakeholders, including the Indonesian
Child Protection Commission (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, KPAIL). This study
aims to analyze the relationship between peer attachment and bullying behavior among
junior high school students. A quantitative approach was employed, using a
questionnaire distributed to 261 students from several junior high schools in Padang
City. The sample was selected using a simple random sampling technique, based on the
Isaac and Michael table with a 5% margin of error. The results show that students’ level
of peer attachment falls within the high category (44.4% or 116 students), while bullying
behavior is in the low category (52.9% or 138 students). Correlation analysis reveals a
weak negative relationship between peer attachment and bullying behavior (r = -0.128),
with validity coefficients ranging from 0.807—0.792 for peer attachment and 0.761—
0.740 for bullying behavior. These findings indicate that higher levels of peer attachment
are associated with a lower tendency to engage in bullying, and vice versa. This study
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contributes to the broader understanding of relational factors in the prevention of
bullying behavior among adolescents.

Keywords: Peer Relationships; Peer Attachment; Bullying Behavior; Adolescents;
Junior High School

Abstrak: Fenomena bullying merupakan permasalahan yang kerap terjadi di kalangan remaja,
khususnya di lingkungan sekolah, dan telah menjadi perhatian serius berbagai pihak, termasuk Komisi
Petlindungan Anak Indonesia (KPAI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
peer attachment dengan perilaku bullying pada siswa sekolah menengah pertama. Pendekatan kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket kepada
261 siswa dari beberapa SMP di Kota Padang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik
simple random sampling berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat peer attachment siswa berada pada kategori tinggi (44,4% atau 116 siswa),
sedangkan perilaku bu/lying berada pada kategori rendah (52,9% atau 138 siswa). Analisis korelasi
menunjukkan hubungan negatif yang rendah antara peer attachment dan perilaku bullying (r = -0,128),
dengan koefisien validitas berkisar antara 0,807—0,792 untuk peer attachment dan 0,761-0,740 untuk
perilaku  bullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi peer attachment, maka
kecenderungan siswa untuk melakukan bullying cenderung menurun, dan sebaliknya. Penelitian ini
berkontribusi dalam memperkaya pemahaman mengenai faktor relasional dalam pencegahan perilaku
bullying di kalangan remaja.

Kata Kunci: Hubungan Teman Sebaya; Kelekatan Teman Sebaya; Perilaku Bullying; Remaja; Sekolah
Menengah Pertama

PENDAHULUAN

Kasus bullying merupakan salah satu kasus yang sering terjadi di lingkungan remaja.
Kasus bullying semakin banyak terjadi di dunia pendidikan dan menyebabkan berbagai pihak
makin khawatir dan termasuk KPAI atau Komisi Perlindungan Anak Indonesia. Banyak cara
yang telah dilakukan untuk meminimalisir tindakan bx/}ying di lingkungan sekolah termasuk salah
satunya darikomnas perlindungan anak mendesak ke pihak sekolah untuk lebih melindungi
danmemperhatikan murid-muridnya (Safaat, 2023). Beberapa penelitian tentang bu/liying telah
dilakukan, Salah satu penelitian yang dilakukan di Amerika menyebutkan bahwa dalam rentang
tahun 2014-2019 tercatat 50,8% secara fisik, 63,6% secara verbal. Menurut Health Metrics and
Evalution (IHME) 53,5% kekerasan fisik dan 51,3% secara verbal. Di Indonesia, khususnya
Sumatera Barat mencatat 43% siswa mengalami kekerasan fisik dan 35%siswa mengalami
kekerasan verbal. Sumatera Barat setiap tahun nya diatas 60% dimana Kota Pariaman termasuk

dalam 10 besar kota yang banyak mengalami kasuskekerasan (Yolanda & Ahmalia, 2021).
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Yogyakarta terdapat kategori rendah 88,4%dan terdapat hubungan antara peran teman sebaya

dengan perilaku bu/fy pada remaja (Samantha & Almalik, 2019).

Beberapa penelitian tentang bulliying telah dilakukan, Salah satu penelitian yang
dilakukan di Amerika menyebutkan bahwa dalam rentang tahun 2014-2019 tercatat 50,8%
secara fisik, 63,6% secara verbal. Menurut Health Metrics and Evalution (IHME) 53,5%
kekerasan fisik dan 51,3% secara verbal. Di Indonesia, khususnya Sumatera Barat mencatat 43%
siswa mengalami kekerasan fisik dan 35%0siswa mengalami kekerasan verbal. Sumatera Barat setiap
tahun nya diatas 60% dimana Kota Pariaman termasuk dalam 10 besar kota yang banyak mengalami
kasuskekerasan (Yolanda & Ahmalia, 2021). Yogyakarta terdapat kategoti rendah 88,4%dan
terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku b#//y pada remaja (Samantha &

Almalik, 2019).

Kondisi yang cukup mengkhawatirkan adalah bahwa buljying yang terjadi di tingkat
sekolah menengah atas kurangnya perhatian yang serius dari pihak sekolah, jika dibandingan
dengan perhatian guru di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Biasanya
perilaku bullying baru ditanggapi oleh sekolah ketika sudah ada laporan dari korban akan
kerugian yang dialami secara fisik. Selain itu terkadang sekolag juga seperti cuci tangan ketika bullying
sudah dilaporkan. Tindakan yang biasanya diambil adalah mengeluarkan pelaku dari sekolah tanpa
melakukan pembinaan terlebih dahulu pada pelaku dan penanganan psikologis pada korban

(Farah Aulia et al. 2021).

Masalah bullying dapat menimbulkan dampak negatif, baik pada korban buljying, saksi kejadian
bullying, maupun pelaku itu sendiri (Widyastuti, 2009). Penelitian Novalia (2016) dampak
perilaku bullying pada korban adalah individuakan menarik diri, trauma, bahkan depresi,
sedangkan dampak negatif pada pelakubu/ping memiliki risiko seperti bolos sekolah, menjadi
pembuat masalah disekolah, sering terlibat perkelahian bahkan melakukan tindak pidana

misalnya mencuri dan sebagainya (Priyatna, 2010).

Tingkat emosional siswa yang masih labil dan cenderung kurang terkontrol,
memungkinkan perilaku bu/jying ini sering terjadi di kalangan para siswa. Salah satu bentuk emosi
yang diidentifikasikan oleh Daniel Goleman (1995) adalah amarah. Amarah di dalamnya
meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang,
tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian patologis. Bu/lying juga terjadi karena
adanya kesenjangan kelas sosial yang sangat kentara antara satu dengan yang lainnya. Menurut

Bourdieu (dalam haryatmoko, 2010), menjelaskan bahwa selera gaya hidup serta konsepsi yang
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dimiliki setiap kelas sosial mengenai diri dan kelas sosialnya itu berbeda, terutama dalam masalah
peran sosial yang dimainkannya. Perbedaan kelas sosial ini yang bisa memicu tetjadinya bullying
antar siswa, karenaadanya perbedaan kepentingan serta gaya hidup yang berbeda pula. Penekanan
padatindakan negatif membuat bullying berkonotasi dengan tindakatan yang dilakukan dengan
sengaja untuk memberikan perasaan tidak nyaman pada orang lain. Mencaci, merendahkan,
mencela, memberikan julukan, menendang mendorong memukul meminta uang (merampas,
pemerasan), menghindar, menolak untuk berteman merupakan bentuk-bentuk nyata dalam
tindakan bulying (Sari et al, 2017). Dapat diketahui bahwa bullying dapat terjadi karena
emosional yang masih labil dari pelaku dan emosi yang dihasilkan adalah emosi negatif, dan
penyebab lainterjadi bulfying adalah karena adanya perbedaan antara yang menjadi korban dan
pelaku bully dengan tindakan melukai korban baik fisik maupun psikis.

Bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Isfandriani (2016).
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara parent-peer attachment
terhadap perilaku bullying pada siswa SMP. Hal ini maksudnya adalah Jika siswa yang memiliki
kualitas parent-peer attachment yang tinggi maka siswa tersebut akan memiliki perilaku bullying
yang rendah, sebaliknya jika siswa memiliki kualitas parent-peer attachment yang rendah maka
siswa tersebut akan memiliki perilaku bullying yang tinggi. Memiliki kualitas attachment yang
tinggi baik dengan orang tua maupun teman sangat lah penting. Karena dalam kehidupan
remaja, figure-figur ini adalah figure terdekat yang sangat mempengaruhi perkembangan
remaja. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yang akan dilakukan terdapat dari hasil yang ingin
didapatkan, jumlah sampel dan lokasi yang diambil. Juga, penelitian berfokus untuk mengetahui
pengaruh peer attachment terhadap perilaku bullying. Dengan terus bertambahnya kasus
bullying di sekolah dan keterkaitan antara kualitas attachment dengan kemampuan pelajar
untuk menjalin hubungan dengan orang lain di lingkungan sosial. dibandingkan dengan anak
yang diberikan pengasuhan yang baik. Keluarga adalah sumber utama yang memberi kita

format pada perilaku agresif

Baron & Richardson (1994) Menjelaskan bahwa pola attachment yang terbentuk pada
seorang anak dapat mempengaruhi hubungannya dengan orang lain di lingkungan sosialnya.
Anak yang memiliki pola attachment yang secure dapat lebih mudah untuk beradaptasi dengan
lingkungan dan dapat dengan mudah menjalin ikatan dengan orang lain serta tidak
mengeluarkan perilaku agresif. Di sisi lain, pada anak yang memiliki pola attachment yang
insecure, anak tidak akan dapat dengan mudah menjalin ikatan dengan orang lain dan akan

lebih rentan untuk bertindak dengan agresif
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Penelitian ini bersifat replikasi dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui tinggi atau
rendahnya pengaruh peer attachment terhadap perilaku bullying dan dampaknya pada remaja.
Berdasarkan uraian fenomena dan fakta empiris serta hasil penelitian terdahulu mengenai peer
attachment dan perilaku bullying yang telah diuraikan di atas, dengan terus bertambahnya kasus
bullying di sekolah dan keterkaitan antara kualitas atfachment dengan kemampuan pelajar untuk
menjalin hubungan dengan orang lain di lingkungan sosialnya, pelaksanaan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui “Hubungan antara Peer Attachment dengan perilaku Bullying pada

Siswa SMP di Kota Padang”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
ujuanuntuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2014). Maka dari itu, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode swrvey, dimana dalam melakukan
pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen penelitian dengan bentuk angket yang

dibagikan kepada para responden.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam
penelitian ini adalah Siswa SMP di Kota Padang dengan jumlah 261 siswa kelas 9. Dengan
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling, karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugioyono, 2014). Berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael
yang terdiri dari tiga taraf kesalahan yaitu 1%, 5%, dan 10% (Suigiono, 2014). Peneliti memilih
taraf 5% untuk penelitian ini dan sampel yang diambil adalah Siswa kelas 9 SMP di Kota
Padang.
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Pada penelitian ini, peneliti memberikan angket langsung kepada responden yaitu
siswa kelas 9, yang sebelumnyapeneliti telah mengurus perizinan kepada pihak sekolah.
Setelah mendapat izin untuk dapat menyebarkan angket dari kepalasekolah, dan
mendapatkan arahan dariwakil kepala sekolah bidangkesiswaan, peneliti melaksanakan
penelitian. setelah itu penelitimelaksanakan uji coba skala psikologi terlebih dahulu pada
siswa 9 untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur yangdigunakan. Setelah itu,
seminggu dari pelaksanaan uji cobapeneliti melaksanakan pengambilan data final pada kelas
9. Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitan ini, yaitu IPPA-R untuk
pengukuran variabel kualitas peer attachment dan Skala perilaku bullying. Skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial (Sugiyono, 2012).

Dalam skala pengukuran ini, penyataan-pernyataan yang diajukan terdiri dari
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable yang dilengkapi dengan alternatif
jawaban berikut bobotnya. Skala peer attachment pada penelitian inimenggunakan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL),Sering (SR), Kadang-Kadang (KK),
Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Sedangkan skala perilaku bullying pada penelitian ini
menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban, yaitu

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Pada tahap awal penelitian ini peneliti mempersiapkan alat ukur IPPAR dan Skala
Perilaku Bullying. Lalu, penelitimenyiapkan lembar angket. Peneliti memintaizin ke pada
pihak sekolah untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah dan memperoleh izin dari
pihak sekolah. Kemudian peneliti melakukan uji coba alat ukur Penelitian berlangsung selama
4 hari dengan menyebarkan angket ke kelas 9 yang telah dipilih sebelumnya. Terdapat dua
angket yang dibagikan kepada siswa, angket pertama untuk mengukur hubungan dengan
teman sebaya atau peerattachment yang memiliki jumlah aitem sebanyak 25 aitem dan angket
kedua untuk mengukur perilaku bullying memiliki jumlah aiten sebanyak 36 aitem. Setelah
responden mengisi angket yang telahdiberikan. Peneliti melakukan tahap uji coba kurang

lebih satu minggu.

Setelah melakukan uji coba peneliti mengumpulkan kembaliangket yang telah
dibagikan kepada responden dan melakukan diskriminasi aitem didapatkan hasil akhir untuk

alat ukur yaitu aitem variabel peer attachment berjumlah 14 dan aitem variabel perilaku
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bullying berjumlah 21. Setelah mekakukan uji alat ukur dan diskriminasi aitem peneliti
kemudian kembali menemui pihak sekolah untuk meminta izin melaksanakan kegiatan
penelitian kepada siswa kelas 9, Pengambilan data dilaksanakan pada dengan angket yang
sebelumnya sudah peneliti siapkan dan tiap sekolah peneliti mengambil tiga kelas masing-

masingnya.

Teknik analisis data adalah teknik yang membahas terkait proses pengelolahan data
informasi yang sudah didapatkan selama melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari
penelitian tersebut (Sugiyono, 2014). Adakah teknik statistik yang diterapkan untuk
menganalisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik parametik dengan teknik korelasi
product moment dari person menggunakan bantuan komputer dengan program statistic

Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows.

HASIL

1. Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP di kota Kota Padang dan melibatkan siswa
kelas IX yang berjumlah 261 orang.

Tabel 1. Data Gambaran umum responden pada penelitian

Data Kriteria [Jumlah[Persentase

Laki-Laki | 133 51%

Jenis kelamin

Perempuan | 128 49%

Jumlah 261 100%

Berdasarkan tabel 1, penelitian ini melibatkan 261 siswa kelas 9 di beberapa sekolah
menengah pertama di Kota Padang dengan laki-laki 133 orang (51%) orang dan perempuan
128 orang (49%) orang. Dalam penelitian ini lebih banyak laki-laki daripada Perempuan
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2. Deskripsi Data Penelitian
Tabel 2. Data Deskripsi Penelitian

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Peer 14 o 42 93 28 62 4619 6.443
Attachment

Pedlaku 1 o) 505 105 28 73 4787 6.956
Bullying

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa nilai mean skor empirik dari Peer
Attachment sebesar 46,19 dan mean skor hipotetik dari Peer Attachment sebesar 42 dapat
diartikan skor empirik lebih tinggi dari skor hipotetik Peer Attachment. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek pada penelitian ini melakukan Peer Attachment lebih tinggi dari perkiraan alat
ukur. Selain itu dapat dilihat juga mean skor empirik pada variabel Perilaku Bu/)ying sebesar
47,87 dan mean skor hipotetik pada Perilaku Bu/lying sebesar 50,5 yang berarti nilai skor
hipotetik lebih tinggi dari nilai skor empirik pada Perilaku Bu/lying.

Hal ini menunjukkan bahwa subjek pada penelitian ini memiliki Perilaku Bu/fying nya
lebih rendah perkiraan alat ukur. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa siswa SMP kelas 9 di
kota padang memiliki Peer Attachment diatas skor hipotetik dan mempunyai Perilaku Bu/lying

lebih rendah dari skor hipotetik

3. Kategorisasi Data Penelitian
a. Peer Attachment

Tabel 3. Data Deskripsi Penelitian

Skor Kategorisasi | F | (%)

X <201 Sangat Rendah| 1 |4 %

20,1 <X <26,7] Rendah [27]10,3 %

26,7 <X <333 Sedang [10038,3 %

333 <X <399  Tinggi 116¢44.,4 %

39,9 <X Sangat Tingei [1716,5 %

Jumlah 261/ 100%
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Dari tabel 3 diketahui tingkat peer attachment pada kategori sangat rendah terdapat 1
orang dengan presentase 0,4%. 27 orang pada kategori rendah, 100 orang pada kategori
sedang, 116 orang dengan presentase 44,4% pada kategori tinggi dan 17 orang pada kategori
sangat tinggi dengan presentase 6,5%. Maka dapat disimpulkan subjek dari penelitian ini
mayoritas memiliki peer attachment tinggi.

b. Perilaku Bullying
Tabel 4. Data Deskripsi Penelitian

Skor Kategorisasi | F | (%)

X < 34,75 Sangat Rendah| 7 2,7 %

34,75 <X <4525 Rendah (138529 %

4525 <X < 55,75  Sedang 95 (36,4 %

55,75 <X < 66,25  Tinggi 1716,5 %

< X 66,25 Sangat Tinggi | 4 [1,5 %

Jumlah 261/ 100%

Pada tabel diatas 4, sebanyak 7 responden (2,7%) pada kategori sangat rendah, 138
responden (52,9%) pada kategori rendah, 95 responden (36,4%) pada kategori sedang, 17
responden (6,5%) pada kategori tinggi dan 4 responden pada kategori sangat tinggi (1,5%).
4. Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi
normal (Priyatno, 2018). Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah
data yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji  Kolmogrogorov- Smirnov dibantu dengan program SPSS versi 25.0. data yang
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi p > 0,05 (Priyatno, 2018).
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Asymo. Sig (2 tailed) 0004

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 5, Peer Attachment dan Perilaku
Bullying, diketahui nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka bisa disimpulkan nilai residual

data penelitian tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel bebas
berkorelasi secara linier dengan variabel terikat. Dikatakan linier apabila nilai p . 0,05
(Priyatno, 2018).
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variable Defaation from linearity Ket
Peer Attachment & _
Perilaku Bullying 0,197 Linear

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil dari uji linearitas variabel peer attahement (X)dan
variabel perilaku bullying (Y) didapatkan hasil dengan nilai signifikasi 0,197, yang artinya
kedua variabel termasuk linear karena signifikansinya memiliki nilai yang lebih dari

0,05.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji hipotesis, peneliti dapat menenrukan korelasi yang
tepatpeneliti menggunakan metode spearman’s rbo untuk mengidentifikasi apakah
terdapat korelasi antara kedua variabel. Kedua variabel dapat dikatan memiliki korelasi
jika nilai signifikan sebesar p < 0,05 dan korelasi semakin kuat jika koefisien korelasi
semakin mendekati satu (Navarro & Foxcroft, 2022). Koefisien Spearman’s rho juga
dapat memberikan informasi mengenai kekuatan korelasi dan arah korelasi kedua
variabel. Apabila koefisien Spearman’s rho memiliki nilai positif, maka kedua variabel
memiliki korelasi yang positif atau searah. Sedangkan ketika koefisien Spearman’s rbo
memiliki nilai negatif, maka kedua variabel memiliki korelasi yang negatif atau tidak
searah. Berikut merupakan hasil uji korelasi dari kedua variabel yang diteliti:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Spearman rho Sig. (2-tailed)

0,533 -0.039

Berdasarkan tabel 10x diatas variabel memiliki nilai signifikasi < -.039 yang
mengindikasikan bahwa kedua variabel berkorelasi Koefisien Spearman’s rho kedua
variabel sebesar 0,533 yang artinya kedua variabel berkorelasi negatif, namun kekuatan

korelasinya memiliki hubungan yang cukup.
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PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara peer attachment
terthadap perilaku bullying pada siswa kelas 9 SMP di Kota Padang. Penelitian ini melibatkan
261 siswa kelas 9 di SMP yang berbeda di Kota Padang. Berdasarkan hasil dari penelitian
menunjukan bahwa peer attachment memiliki hubungan korelasi cukup pada perilaku bullying
dijelaskan dengan variabel memiliki nilai signifikasi < -.039 yang mengindikasikan bahwa
kedua variabel berkorelasi Koefisien Spearman’s rho kedua variabel sebesar 0,533 yang artinya
kedua variabel berkorelasi secara negatif, namun kekuatan korelasinya memiliki hubungan
yang cukup. siswa kelas 9 SMP di Kota Padang. Selain itu peer attachment juga bisa memberikan
memiliki harga diri yang tinggi, memfasilitasi kecakapan dan kesejahteraan  sosial,

membantu remaja dari  kecemasan dan kemungkinan perasaan tertekan,
menunjukkan kesejahteraan emosi yang lebih baik dan mengurangi ketegangan emosi yang
berkaitan dengan transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa Santrock (2003).
Pada penelitian ini ditemukan bahwa peer attachment memiliki hubungan dengan perilaku
bullying, dimana pola attachment memiliki pengaruh bagi individu dalam berperilaku dan
bersosialisasi dengan sekitarnya. Sesuai dengan penjelasan dari Baron & Richardson
(1994) Menjelaskan bahwa pola atfachment yang terbentuk pada seorang anak dapat
mempengaruhi hubungannya dengan orang lain di lingkungan sosialnya. Anak yang memiliki
pola attachment yang secure dapat lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan dan dapat
dengan mudah menjalin ikatan dengan orang lain serta tidak mengeluarkan perilaku agresif.
Fakta dari hasil penelitian dimana responden yang mengisi pernyataan di angket mengenai
peer attachment dengan perilaku bullying diketahui bahwa ikatan dengan peer-nya mempengaruhi
perilaku responden atau subjek dalam berperilaku terutama pada perilaku bu/lying, baik yang
dilakukan secara fisik, verbal, maupun relasional dan terkadang dilakukan tanpa disadari oleh

responden.

Perilaku bullying ini dapat terjadi karena adanya pengaruh dari kelompok disekitar
subjek yang mengarah ke hal negatif seperti yang dijelaskan oleh Benitez dan Justicia (2000),
Ini terjadi karena kepribadian yang tidak baik yang menyebabkan timbulnya agresifitas di
dalam diri anak. Pengaruh teman sebaya ini muncul akibat adanya kelompok- kelompok di
lingkungan sekolah dan kelompok ini bersifat negatif. Pelaku perilaku b#//ying di kalangan SMP
di Kota Padang dari temuan peneliti rata-rata dilakukan oleh siswa laki-laki dimana dari dari
hasil jumlah responden yaitu 133 orang (51%) orang dan perempuan 128 orang (49%) orang.
Dalam penelitian ini lebih banyak laki-laki daripada perempuan.

593() TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia




M. Syukri Yusrarefin & Farah Aulia

Hasil penelitian, menunjukan bahwa peer attachment memiliki hubungan signifikasi
negatif pada perilaku bullying, hasil dari uji regresi linear menunjukan adanya huhungan
korelasi cukup antara peer attachment dengan perilaku bullying. berdasarkan uji hipotesis
memakai uji regresi sederhana didapatkan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol

(HO) ditolak).

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Diestika (2015) ia menjelaskan bahwa dalam
hubungan relasional dengan peer walau tanpa disadari masih yang memiliki kecenderungan
perilaku bullying tinggi meskipun berada dalam kelompok kecil. Merujuk kepada pembahasan
terkait bullying, hasil penelitian Laible, et al, (2000) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki
kualitas kelekatan dengan teman sebaya yang tinggi memiliki penyesuaian diri yang baik
(agresi dan depresi yang lebih rendah serta memiliki rasa simpati yang tinggi) dan dapat
meminimalisir perilaku bu/lying (Lodge & Frydenberg, 2005). Hal senada di perkuat oleh hasil
penelitian Nikiforou, et al., (2013) yang menyebutkan bahwa kualitas kelekatan dengan teman

sebaya yang rendah dapat menyebabkan remaja menjadi pelaku bu/fying.

Selain itu Hodges et al (1997) menemukan bahwa kurangnya dukungan dan
penolakan dari teman-teman sebaya berkorelasi dengan pelaku dan korban bu/lying, sebaliknya
persahabatan dan dukungan dari teman teman sebaya dapat menghindarkan seseorang dari
pelaku dan korban bullying. Hal ini menunjukkan semakin rendah peer attachment maka perilaku
bullying akan semakin tinggi dan sebaliknya semakin tinggi peer attabemnent maka perilaku
bullying akan semakin rendah. Berdasarkan hasil penelitian terdapat korelasi yang signifikan
antara peer attachment dengan perilaku bulfying pada siswa kelas 9 smp di Kota Padang. Koefisien
korelasi pada penelitian ini adalah 0,533 dengan tingkat signifikasi p < - 0,039. Pernyataan ini
membuktikan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan diterima. Dari analisis korelasi yang telah
dilakukan menunjukan adanya hubungan signifikan negatif namun berkorelasi dengan peer

attachment dan perilaku bullying pada siswa kelas 9 SMP di Kota Padang.

Diketahui bahwa kualitas peer attachment atau hubungan yang kuat dengan teman
sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku bullying pada siswa kelas 9 SMP di
Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara kedua variabel
tersebut, yang berarti semakin tinggi kualitas hubungan sosial siswa dengan teman-temannya,
semakin rendah kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku bullying. Hal ini

mengimplikasikan bahwa penguatan ikatan sosial antar siswa dapat menjadi salah satu upaya
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efektif untuk mencegah terjadinya bullying, baik itu yang bersifat fisik, verbal, maupun

relasional.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola attachment yang aman
(secure attachment) membantu siswa untuk lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan dan
bersosialisasi secara positif, serta mengurangi kecenderungan perilaku agresif. Sebaliknya,
siswa yang memiliki ikatan sosial yang lemah dengan teman sebaya mereka cenderung lebih
mudah terpengaruh oleh kelompok negatif di sekitarnya, yang dapat memicu perilaku
bullying. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan orang tua untuk memperhatikan kualitas
hubungan sosial siswa dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pengembangan

attachment yang sehat.

Penelitian ini juga menyoroti perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam
terlibat dalam bullying, dengan siswa laki-laki lebih dominan sebagai pelaku bullying. Hal ini
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk merancang program
pencegahan yang lebih spesifik berdasarkan gender. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas peer attachment yang positif dapat mengurangi
perilaku bullying dan mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan

saling mendukung di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan peer attachment dengan perilaku bullying,

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut

1. Peer Attachment pada remaja di SMP memiliki kategori tinggi dengan presentase
44,4%.

2. DPerilaku Bullying pada remaja SMP berada dalam kategori rendah dengan
presentase 52,9%.

3. Peer Attachment dan perilaku Bullying pada remaja di SMP memiliki korelasi
dengan hubungan kedua variabel memiliki nilai signifikasi < -0.039 yang
mengindikasikan bahwa kedua variabel berkorelasi Koefisien, kedua variabel
berkorelasi secara negatif, namun kekuatan korelasinya memiliki hubungan yang

cukup.
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Saran :

1. Untuk pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan lagi siswa yang terindikasi atau
terlihat sedang melakukan tindak bu//ying pada teman sebayanya di lingkungan sekolah
agar perilaku bullying tidak terus berkembang dan tidak menjadi hal normal nantinya
oleh para siswa dan untuk siswa yang menjadi korban diharapkan pihak sekolah dapat
membantu agar tidak menjadi trauma nantinya akibat dampak perilaku bullying yang
terjadi pada korban dan supaya tindakan bu/fying di sekolah tidak semakin berkembang
bila pihak sekolah mengawasi dan cepat tanggap saat ada perilaku bu/lying yang terjadi
di sekolah. Diharapkan agar pihak sekolah lebih memperhatikan murid-muridnya agar
perilaku bullying tidak terus berkembang di sekolah.

2. Untuk Peneliti selanjutnya, diharapkan nantinya ketika melaksanakan penelitian
dengan tema yang sama agar melakukan observasi kepada responden sebelum
melakukan penelitian dan untuk penyebaran angket ketika pengambilan data
diharapkan agar peneliti selanjutnya dilakukan dengan #eam guna penelitian yang
dilakukan dapat berjalan dengan sempurna nantinya, juga peneliti menyampaikan
tujuan dan arahan cara mengisi angket pada siswa sementara fea7z membagikan angket

pada siswa.
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